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METODE PENELITIAN

3.1 Metode Penelitian

Peneliti menggunakan metode Deskriptif Analisis salah satu jenis metode
penelitian yang berusaha menggambarkan dan menginterprestasi objek sesuai
dengan apa adanya, mengklarifikasi mengenai suatu fenomena atau kenyataan
sosial, dan disamping itu juga penelitian deskriptif merupakan penelitian
pengumpulan data.

Deskriptif adalah suatu bentuk penelitian yang ditujukan untuk
mendeskripsikan fenomena-fenomena yang ada baik fenomena alamiah, ataupun
fenomena buatan manusia fenomena itu dapat berupa bentuk, aktivitas
karakteristik, perubahan, hubungan, kesamaan, dan perbedaan antara fenomena,
yang satu dengan fenomena yang lain.?’

3.2. Desain Penelitian

Desain penelitian atau rancangan penelitian merupakan suatu rancangan
yang dapat menuntun peneliti untuk memperoleh jawaban terhadap pertanyaan
penelitian. Dalam pengertian yang luas desain penelitian mencangkup berbagai
hal yang dilakukan peneliti, mulai dari identifikasi masalah, rumusan hipotesis,
operasionalisasi hipotesis, cara pengumpulan data, hingga analisis data.

Pnelitian adalah semua proses yang diperlukan dalam perencanaan pada

pelaksanaan penelitian, dalam pengertian lebih sempit bahwa desain penelitian

" Sukmadinata, Nana Sayaodih, 2007,Metode Penelitian Pendidikan ,Bandung, Remaja
Rosdakarya . Hal .54
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hanya mengenai pengumpulan dan analisis data saja hamun demikian desain
ppenelitian juga bermakna proses-proses penelitian yang dapat di bagi menjadi 2
kelompok yaitu:
1. Perncanaan Penelitian : Proses penelitian dimulai dari identifikasi,
pemilihan serta perumusan masalah, sampai dengan perumusan
hipotesis serta kaitannya dengan teori dan kepustakaan yang ada.

2. Pelaksanaan penelitian atau operasional penelitian.

Desain penelitian membantu peneliti untuk mendapatkan jawaban atas
pertenyaan peneiliti yang sahih, objektif, akurat, serta hemat. Desain penelitian
harus disusun dan dilaksanakan dengan penuh perhitungan agar dapat
memperhatikan bukti empiris yang kuat relevansinya dengan pertanyaan
penelitian. Desain yang direncanakan dengan baik sangat membantu peneliti
untuk mengandalkan observasi dan intervensi, serta untuk melakukan inferensi
atau generalisasi hasil penelitian.

3.3. Sumber dan Teknik Pengumpulan Data

Dalam penelitian ini sumber data umumnya dibedakan antara data yang
diperoleh secara langsung dari lapangan yang dinamakan data primer dan data
yang diperoleh dari bahan-bahan pustaka dinamakan data sekunder. Adapun data

yang dipergunakan dalam penelitian ini diperoleh dari 2 (dua) sumber data yaitu :

1)  Data Primer
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Data yang diperoleh dari anggota Sat Sabhara dan Unit K9 (canine)
Polrestabes Bandung

2) Data Sekunder

Data sekunder dengan membaca dan menelah berbagai literatur
yang meilputi berbagai perundang-undangan, buku-buku, dan
dokumen lain yang relevan dengan masalah yang diteliti, termasuk
data dari internet. Guna menemukan fakta maupun teori yang
relevan dengan permasalahan yang akan dibahas.

Mengenai data sekunder ini berdasarkan kekuatan yang

mengikat dari isisnya dapat dibagi menjadi dua yaitu :

a) Sumber bahan hukum primer, yaitu bahan yang isisnya
mengikat, karena dikeluarkan oleh pemerintah seperti
peraturan perundang-undangan. Seperti Undang-undang
Nomor. 2 Tahun 2002 tentang Kepolisian Negara Republik
Indonesia

b) Sumber bahan hukum sekunder, yaitu bahan-bahan yang
membahas data primer seperti buku undang-undang dan
internet.

3.3.1. Teknik Pengumpulan Data
Penulis menggunakan beberapa metode atau teknik dalam mengumpulkan

data. Metode pengumpulan data penelitian yang telah dilakukan penulis adalah :
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1. Observasi

Observasi adalah mengumpulkan data atauketerangan yang harus
dijalankan dengan melakukan usaha-usaha pengamatan secara langsung ke
tempat yang akan diselidiki.?

Metode observasi dilakukan dengan pengamatan yang jelas, rinci,
lengkap, dan sadar tentang perilaku individu sebenarnya di dalam keadaan
tertentu. Pentingnya observasi adalah kemampuan dalam menentukan
faktor — faktor awal mula perilaku dan kemampuan untuk melukiskan
akurat reaksi individu yang diamati dalam komdisi tertentu. Observasi
dilakukan pada obyek penelitian sebagai sumber data dalam keadaan asli
atau sebagaimana keadaan sehari — hari.

Observasi langsung dalam penelitian ini digunakan untuk
mengungkap data mengenai Peran Unit K9 (canine) Dalam Pengamanan
Unjuk Rasa Anarkis Di Wilayah Hukum Polrestabes Bandung.

2. Wawancara

Metode wawancara ini dilakukan melalui cara penulis mengajukan
pertanyaan secara lisan kepada Staf Min Sabhara Polrestabes Bandung
yang mengenai Peran Unit K9( canine) dalam Pengamanan unjuk rasa
anarkis. Melalui metode wawancara yang dilakukan penulis mendapatkan
gambaran umum bagaimana Unit K9 (canine) dalam melaksanakan

pengamanan pada saat unjuk rasa anarkis terjadi.

BArikunto, Suharsimi 2006. Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek,. Jakarta : PT. Rineka
Cipta. Hal 118
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3. Studi Pustaka

Studi pustaka ini merupakan teknik pengumpulan data dengan
mengadakan studi penelaah terhadap buku-buku, literaturliteratur, catatan-
catatan, dan laporan-laporan yang ada hubungannya dengan masalah yang
dipecahkan. Teknik ini digunakan untuk memperoleh dasar-dasar dan
pendapat secara tertulis yang dilakukan dengan cara mempelajari berbagai
literatur yang berhubungan dengan masalah yang diteliti. Hal ini juga
dilakukan untuk mendapatkan data sekunder yang akan digunakan sebagai
landasan perbandingan antara teori dengan prakteknya di lapangan. Data
sekunder melalui metode ini diperoleh dengan browsing di internet,
membaca berbagai literatur, hasil kajian dari peneliti terdahulu, catatan
perkuliahan, serta sumber-sumber lain yang relevan.

4. Dokumentasi

Metode dokumentasi merupakan metode yang dilakukan dengan
mengumpulkan data dari buku, catatan, dan laporanlaporan yang ada pada
perusahaan. Dengan metode dokumentasi ini penulis mendapatkan
informasi.

5. Triagnulasi
Triangulasi adalah teknik pemeriksaan keabsahan data yang
memanfaatkan sesuatu yang lain di luar data itu untuk keperluan pengecekan
atau sebagai pembanding terhadap data itu.
Dalam teknik pengumpulan data, triangulasi diartikan sebagai teknik

pengumpulan data yang bersifat menggabungkan dari sebagai teknik
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pengumpulan data dan sumber data yang telah ada. Bila peneliti melakukan
pengumpulan data dengan triangulasi, maka sebenarnya peneliti
mengumpulkan data yang sekaligus menguji kreadibilitas data, yaitu
mengecek kredabilitas data dengan berbagai teknik pengumpulan data dan
berbagai sumber data.

Teknik ini berarti peneliti menggunakan teknik pengumpulan data yang
berbeda — beda untuk mendapatkan data dari sumber yang sama. Peneliti
menggunakan observasi partisipatif, wawancara mendalam, dan dokumentasi
untuk sumber berarti, untuk mendapatkan data dari sumber yang berbeda —

beda dengan teknik yang sama.

3.4. Lokasi dan Waktu Penelitian

3.4.1. Lokasi Penelitian

Lokasi penelitian tugas akhir ini dilakukan di Mako Sat Sabhara
Polrestabes Bandung, yang bertempat di Jalan Ahad Yani No 282. Penulis
memilih lokasi ini karena penelitian yang dilakukan sangat berhubungan
dengan tugas akhir, utamanya dalam mengumpulkan data-data yang
berhubungan dengan Peranan Unit K9 (canine) dalam Pengamanan Unjuk
Rasa Anarkis.
3.4.2. Waktu Penelitian

Lamanya waktu penelitian ini selama 5 ( lima ) bulan, dimluai dari
bulan Maret s/d Agustus 2020, dengan jadwal dan waktu penelitian seperti

terlihatpada Tabel 3.1 berikut :



Tabel 3.1
Jadwal dan Waktu Penelitian

Pada Bulan Maret s/d Oktober 2020
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No

Tahapan

Kegiatan

Bulan

April

Maret Mei | Juni | Juli

Agustus

September

Oktober

November

Persiapan

Judul

Pengumpul
an
Data

Penyusunan
BAB |
Sampai
BAB V

Seminar

Draft

Sidang
Tugas
Akhir




